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Kebijakan moneter Indonesia sampai saat ini pada dasarnya masih menggunakan paradigma lama yang
mengandal kan mekanisme transmisi kebijakan moneter melalui pengendalian jumlah uang beredar untuk
mempengaruhi kegiatan ekonomi. Perekonomian Indonesia yang berubah cepat dan semakin terbuka,
khususnya sejak langkah-langkah deregulasi di segala bidang sejak tahun delapan puluhan dan di tengah-
tengah lingkungan perekonomian dunia yang semakin terintegrasi, telah menyebabkan paradigma lama
sistem pengendalian moneter dengan sasaran kuantitas (monetary aggregates targeting) semakin kurang
relevan.

Di sisi lain, pasar keuangan dunia yang semkin terintegrasi dan ditunjang oleh semakin pesatnya
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, telah menyebabkan perpindahan modal bergerak lebih
cepat dan seringkali dalam jumlah yang besar mengikuti perkembangan ekonomi dan perubahan kebijakan
suatu negara. Misal, di Indonesia terbentuknya sistem pasar uang antar bank yang merupakan sarana bagi
industri perbankan untuk kegiatan pinjam meminjam dana.

Untuk itu, tulisan ini ingin mengajukan pendekatan lain dengan menerapkan sistem pengendalian moneter
menggunakan suku bunga sebagai sasaran operasional untuk meningkatkan kinerja kebijakan moneter Bank
Indonesia terhadap suku bunga deposito industri perbankan. Di mana kebijakan operasi pasar terbuka yang
terdiri dari suku bunga SBI, dan intervensi rupiah mempengaruhi industri perbankan dalam menetapkan
kebijakan suku bunga depositonya. Selain itu adanya sistem keuangan antar bank berupa pasar uang, juga
mempengaruhi suku bunga deposito.

Penelitian ini membandingkan antara metode single equation dan metode pooled data. Hasil yang diperoleh
tidak berbeda, selanjutnya akan digunakan metode pooled data dengan berbagai asumsi.

Pengujian pada suku bunga deposito agregat menunjukkan bahwa secara rata-rata semua instrumen moneter
berpengaruh terhadap perubahan suku bunga deposito industri perbankan. Sedangkan untuk kel ompok
tradisional bank dan total aset bank, tidak semua individu memiliki pengaruh yang sama terhadap fluktuasi
instrumen moneter Bank Indnesia. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi perbankan yang tidak sehat
sehingga respon terhadap kebijakan moneter akan berjalan lamban dan tidak efektif, selain itu adanya
segmentasi pasar disektor perbankan yang berasal dari operasional masing-rnasing bank seperti, komposisi
aset dan kewajiaban sertaposisi CAR-nya.

Oleh karena itu, agar kebijakan moneter dan sistem keuangan pasar uang antar bank menjadi efektif
terhadap industri perbankan, Bank Indonesia harus lebih hati-hati lagi dalam menetapkan kebijakan suku
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bunganya agar tidak terlalu berfluktuasi karena akan menjadi acuan bagi kalangan dunia perbankan dalam
menetapkan suku bunga depositonya. Dan melanjutkan program penyehatan perbankan yang telah dilakukan
Bank Indonesia selamaini terutama dalam mengatasi masalah permodalan; kredit macet dan efisiens
operasional sektor perbankan. Dengan kondisi kesehatan yang lebih baik diharapkan perbankan akan dapat
dengan cepat menyesuaikan diri terhadap sinyal-sinyal kebijakan moneter Bank Indonesia.



